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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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KERAGAAN PRODUKSI DAN UMBI LIMA VARIETAS UBI JALAR
SPESIFIK LOKASI DI GUNUNG KAWI-MALANG

Baswarsiati, S. Purnomo, D. Rahmawati, Abu dan A. Kusaeri
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Gunung Kawi dikenal memiliki varietas lokal ubi jalar yang rasanya manis, tetapi produksinya
masih rendah, ukuran umbi kecil, dan produktivitasnya hanya 6-7 ton/ha. Produktivitas in/ tergolong
rendah bila dibandingkan dengan varietas unggul yang umumnya memiliki produktivitas lebih dari
12 tony/ha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan hasil antara varietas lokal gunung
Kawi dan varietas unggul dengan pemberian pupuk sesuai rekomendasi. Pengkajian dilaksanakan di
desa Wonosari, kecamatan Wonosari, kabupaten Malang (kawasan gunung Kawi), mulal bulan Me
s/d Nopember 2007. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, diulang 3 kall. Pengkajian
menggunakan 15 perlakuan, terdiri dari: VIP1 (MSU 03026-17 + pupuk anorganik), VI1P2 ((MSU
03026-17 + pupuk bokas), VIP3 ((MSU 03026-17 + tanpa pupuk), V2P1 (Sari + pupuk anorganik),
V2P2 (Sari + pupuk bokasi), V2P3 (Sari + tanpa pupuk), V3P3 (Ayamurasaki + pupuk anorganik),
V3P2 (Ayamurasaki + pupuk bokasi), V3P3 (Ayamurasaki + tanpa pupuk), V4P3 (Cangkuang +
pupuk anorganik), V4P2 (Cangkuang + pupuk bokasi), V4P3 (Cangkuang+ lanpa pupuk), V5P3
(Genjah Sawo + pupuk anorganik), V5P2 (Genjah Sawo + pupuk bokasi), V5P3 (Genjah Sawo +
tanpa pupuk). Pupuk anorganik yang diberikan berupa 100 kg urea, 100 kg SP 36 dan 100 kg KO
per hektar, sedangkan pupuk bokasi diberikan sebanyak 7,5 ton/ha.  Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa total jumiah umbi terbanyak perplot dihasilkan oleh varietas Sari tanpa
dipupuk (79,33) serta varietas Sari dengan pemberian bokasi (72,00), varietas Ayamurasaki dengan
pemberian bokasi (70,67) serta varietas Cangkuang tanpa dipupuk (68,00), tidak berbeda nyata
dengan varietas Genjah Sawo dengan pemberian bokasi (63,00). Produktivitas tertinggi ditunjukkan
oleh varietas Sari dengan menggunakan bokasi (20,87 t/ha), varietas Sari dengan pupuk anorganik
(18 t/ha) dan varietas Cangkuang dengan bokasi (17 t/ha), berbeda nyata dengan varietas lokal
Genjah Sawo dengan pemberian bokasi (11,40 t/ha). Berat brangkasan terbesar pada varietas
Cangkuang tanpa pupuk (8,67 kg) dan Cangkuang dengan pupuk bokasi (6,93 kg) dan varietas
Genjah Sawo dengan pemupukan bokasi (7,17 kg). Dari hasil pengkajian ini disimpulkan bahwa
varietas Sari dan Cangkuang yang dipupuk bokasi menghasilkan produksi tertingg/ ( 18 ton dan 17
tory/ha), sedangkan jumiah umbi terbanyak ditunjukkan oleh varietas Sari, Ayamurasaki, Cangkuang
dan Genjah Sawo dengan pemberian pupuk bokasi dan tanpa dipupuk. Varietas lokal Genjah Sawo
mempunyal potensf hasil 11,40 ton/ha, lebih tinggi dibanding hasil petani setempat.

Kata Kunci . varietas, ubi jalar, produksi, umbi, spesifik lokasi, gunung Kawr

PENDAHULUAN

Di antara ubi-ubian, ubi jalar merupakan tanaman penghasil bahan pangan dalam
waktu relatif pendek, dan termasuk kelompok palawija penting penghésil karbohidrat
setelah jagung dan ubi kayu sehingga dapat di manfaatkan sebagai bahan pangan kedua
setelah beras (Widodo, 2006). Luas panen ubi jalar 250.000 ha setiap tahunnya dengan
rata-rata produktivitas sekitar 12 ton/ha. Luas panen ubi jalar di gunung Kawi sekitar 30
ha setiap tahun dengan rata-rata produktivitas masih rendah yaitu 6-7 ton/ha. Untuk
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mencapai swasembada pangan, pengembangan ubi jalar perlu dilakukan untuk mencapai
ketahanan pangan (Damardjati dan Widowati, 1994).

Ubi jalar merupakan sumber karbohidrat, sudah lama diusahakan petani di lahan
tegal dan sawah dengan tingkat konsumsi yang cenderung menurun. Status ubi jalar di
Indonesia adalah: 1) sebagai komoditas non prioritas dalam pengemangan komoditas, 2)
komoditas inferior, 3) sebagai komoditas yang diperdagangkan dari penjualan umbi
basah, 4) sebagai sumber pendapatan petani yang penting, dan 5) usahataninya
menggunakan teknologi yang hemat modal (Heriyanto et al., 2001). Komoditas ini belum
dimanfaatkan secara optimal, padahal memiliki kandungan betakaroten dan anthosianin
yang sangat penting bagi kesehatan manusia, serta memiliki kandungan protein, lemak,
karbohidrat, abu dan kalori yang berbeda-beda pada setiap varietasnya (Antarlina, 1992).
Di beberapa Negara Asia (Cina, Jepang, Korea, Philipina dan Taiwan), ubi jalar
dimanfaatkan secara optimal dalam bentuk umbi segar, produk antara dan produk akhir
untuk pemenuhan kebutuhan pasar dalam negeri dan ekspor dalam suatu aktivitas
agroindustri yang mampu menghasilkan devisa. Daun muda, batang, umbi dan akar
digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan kimia, industri pengolahan makanan
dan pakan (Heriyanto dan Anandita, 1996).

Gunung Kawi dikenal memiliki varietas lokal ubi jalar dengan rasa manis, tetapi
produktivitas rendah dan memiliki ukuran umbi kecil. Selama ini budidaya ubi jalar di
gunung Kawi masih ala kadarnya. Agribisnis ubi jalar “gunung Kawi” cukup menjanjikan
karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan kekhasannya adalah rasa manis dan ukuran
umbi kecil serta harga cukup tinggi dibandingkan ubi jalar dari daerah lainnya
(Baswarsiati et al., 2007)

Potensi ubi jalar dari desa Wonosari dengan “trade mark” Gunung Kawi yang
merupakan icon Kabupaten Malang masih perlu ditangani secara bersama antar instansi
terkait sehingga produk tersebut mampu bersaing dan kontinyuitas terjamin di pasar lokal
dan di luar daerah bahkan pasar ekspor. Dengan kekhasannya, ubi jalar gunung Kawi
sudah dikenal konsumen sehingga selalu menjadi oleh-oleh wisatawan yang berkunjung ke
gunung Kawi. Harga ubi cukup tinggi (Rp 2.000/kg di tingkat petani) sedang di tingkat
pedagang sedompol (sekitar 2 kg seharga Rp 9.000,-). Permintaan pasar sangat tinggi dan
belum terpenuhi, tetapi areal pengembangannya sangat terbatas. Produktivitas yang masih
rendah, ukuran umbi kurang seragam, pemeliharaan yang kurang optimal bahkan jarang
dilakukan pemupukan, merupakan permaslahan dalam pengembangannya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaan hasil antara varietas lokal gunung Kawi dan
varietas unggul dengan pemberian pupuk sesuai rekomendasi.
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METODE PENELITIAN

Pengkajian dilakukan di desa Wonosari, kecamatan Wonosari, kabupaten Malang
(kawasan gunung Kawi), mulai bulan Mei s/d Nopember 2007, menggunakan Rancangan
Acak Kelompok, diulang 3 kali. Dalam pengkajian ini, terdapat 15 perlakuan, terdiri dari:
V1P1 (MSU 03026-17 + pupuk anorganik), V1P2 (MSU 03026-17 + pupuk bokasi), V1P3
(MSU 03026-17 + tanpa pupuk), V2P1 (Sari + pupuk anorganik), V2P2 (Sari + pupuk
bokasi), V2P3 (Sari + tanpa pupuk), V3P3 (Ayamurasaki + pupuk anorganik), V3P2
(Ayamurasaki + pupuk bokasi), V3P3 (Ayamurasaki + tanpa pupuk), V4P3 (Cangkuang +
pupuk anorganik), V4P2 (Cangkuang + pupuk bokasi), V4P3 (Cangkuang+ tanpa pupuk),
V5P3 (Genjah Sawo + pupuk anorganik), V5P2 (Genjah Sawo + pupuk bokasi), V5pP3
(Genjah Sawo + tanpa pupuk). Pupuk anorganik yang diberikan berupa 100 kg urea, 100
kg SP 36 dan 100 kg KCl per hektar, sedangkan pupuk bokasi diberikan sebanyak 7,5
ton/ha (Widodo dan Rahayuningsih, 1993). Cangkuang dan Sari merupakan varietas
unggul dari balitkabi yang tahan terhadap hama boleng dan kudis (Balitkabi, 2007)
sedang Ayamurasaki dan MSU 03026-17 adalah calon varietas unggul dan Genjah sawo
merupakan varietas ubi jalar gunung Kawi.

Pengkajian dimulai dengan pengolahan tanah dengan dicangkul sampai gembur,
gulma dibersihkan, dibuat guludan-guludan memanjang dengan lebar dasar 1 m dan
tinggi 40 cm. Sebelum tanam, stek dengan 2-3 ruas di celup dengan fungisida selama 5
menit, stek ditanam dengan cara membenamkan stek ke dalam tanah, satu stek tiap
lubang tanam (Widodo et a/., 2006). Sepertiga dosis pupuk urea, serta seluruh pupuk SP-
36, KCl dan bokasi diberikan satu minggu setelah tanam. Sisa 2/3 dosis pupuk urea
diberikan saat tanaman umur 1,5 bulan. Penyiangan dilakukan pada umur 4, 6, dan 8
minggu setelah tanam, sedangkan pengguludan dilakukan pada saat tanaman berumur 5-
6 minggu setelah tanam. Untuk menghindari terbentuknya umbi kecil-kecil, dilakukan
pembalikan batang pada umur 6, 9 dan 12 minggu. Data yang dikumpulkan meliputi
produksi serta jumlah umbi besar, sedang dan kecil. Data dianalisi menggunakan analisis
varian dengan uji beda antar perlakuan menggunakan BNT pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum pertumbuhan vegetatif lima klon ubi jalar yang di uji di Wonosari
menunjukkan pertumbuhan daun dan batangnya yang baik, meskipun tidak selalu
berkorelasi positif dengan besarnya umbi dan produksi yang dihasilkan. Bahkan Wargiono
(1980) menyatakan apabila pertumbuhan batang dan daun berlebihan, hasil umbi yang
dihasilkan menjadi rendah karena sebagian besar hasil fotosintatnya digunakan untuk
pertumbuhan batang dan daun. Fenomena tersebut terjadi pada pengkajian ini.
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Dalam kajian ini, total jumlah umbi terbanyak perplot ditunjukkan oleh varietas Sari
tanpa dipupuk (79,33) serta varietas Sari dengan pemberian bokasi (72,00), varietas
Ayamurasaki dengan pemberian bokasi (70,67) serta varietas Cangkuang tanpa dipupuk
(68,00) tidak berbeda nyata dengan varietas Genjah Sawo dengan pemberian bokasi
(63,00). Jumlah umbi berukuran besar terbanyak dihasilkan oleh varietas MSU dan
Genjah sawo yang dipupuk anorganik dan bokasi. Jumlah umbi berukuran sedang
terbanyak dihasilkan oleh varietas Cangkuang dipupuk anorganik, dan Genjah Sawo
dipupuk bokasi. Sebaliknya jumlah umbi berukuran kecil dihasilkan oleh hampir semua
varietas yang dipupuk an organik, bokasi dan tanpa pupuk. Bahkan pada Genjah Sawo
menghasilkan jumlah umbi berukuran kecil lebih sedikit daripada varietas lainnya.
Varietas Genjah Sawo sebagai varietas Gunung Kawi yang selama ini dikenal memiliki
umbi kecil masih dapat ditingkatkan ukuran umbinya menjadi lebih besar, dan jumlah
umbi kecilnya menjadi sedikit dengan pemberian pupuk anorganik dan bokasi (Tabel 1).
Hal ini membuktikan bahwa dengan pemberian pupuk yang tepat dapat meningkatkan
jumiah umbi berukuran besar. Selain itu dari beberapa perlakuan juga menunjukkan
tidak adanya perbedaan antara pemberian pupuk bokasi dengan pemberian pupuk an
organik terhadap jumlah umbi.

Tabel 1. Jumiah umbi 5 varietas yang diberi pupuk organik dan an organik, Wonosari, 2007

Perlakuan Jumlah Umbi Total
Besar Sedang Kedil
MSU 03026-17 + pupuk anorganik [22,23 a 8,00 e 17,67 bc 51,33 bede
MSU 03026-17 + bokasi 21,67 a 7,67 e 21,33 abc 50,67 cde
MSU 03026-17 + tanpa pupuk 11,33 bed 11,33 cde 14,00 ¢ 40,67 e
Sari + pupuk anorganik 13,33 bcd [10,00 de 35,67 abc 63,00 abcd
Sari + bokasi 17,00 ab 15,00 abcde 140,00 ab 72,00 ab
Sari + tanpa pupuk 6,67 bcd 19,67 abc 39,99 ab 79,33 a
Ayamurasaki + pupuk anorganik 12,33 bcd 118,00 abcde |30,87 abc 61,00 abcde
Ayamurasaki + bokasi 12,67 bcd 9,67 de 45,00 a 70,67 abc
Ayamurasaki + tanpa pupuk 9,33 bed 14,33 bcde 26,33 abc 50,00 cde
Cangkuang + pupuk anorganik 6,00 ¢ 23,33 a 38,67 ab 68,00 abc
Cangkuang + bokasi 9,67 bed 15,33 abcde |34,00 abc 59,00 abcde
Cangkuang+ tanpa pupuk 8,00 cd 933e 23,00 abc 50,33 cde
Genjah Sawo + pupuk anorganik 16,33 ab 15,67 abcde (16,33 be 56,67 bcde
Genjah Sawo + bokasi 15,33 abc (21,33 ab 16,00 bc 63,00 abcd
Genjah Sawo + tanpa pupuk 5,67 c 12,33 cde 16,00 bc 45,00 de

Varietas MSU 03026-17 dan Sari yang dipupuk anorganik dan bokasi
menghasilkan umbi ukuran besar paling berat dibandingkan 3 varietas lainnya. Ini
membuktikan bahwa perlakuan pemberian pupuk tidak mempengaruhi prose pembesaran
umbi. Total berat umbi per plot tertinggi dihasilkan oleh varietas Sari dipupuk bokasi
(10,4 kg) dan tanpa dipupuk anorganik (9,0 kg), disusul oleh MSU 03026-17 dipupuk
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anorganik (8,17 kg). Sebaliknya berat umbi per plot paling rendah dihasilkan oleh
varietas Ayamurasaki dan Genjah Sawo dipupuk anorganik, bokasi dan tanpa dipupuk
(Tabel 2).

Tabel 2. Keragaan berat umbi 5 varietas yang diberi pupuk organik dan an organik, Wonosari, 2007

Perlakuan Berat Umbi (kg/plot) Total
Besar Sedang Kecil

MSU 03026-17 + pupuk anorganik |5,90 a 1,20 ef 1,07 def 8,17 defg
MSU 03026-17 + bokasi 507abc (0,87 f 1,13 def 7,07 cdef
MSU 03026-17 + tanpa pupuk 3,53 cd 1,47 def 1,00 ef 6,0 abcd
Sari + pupuk anorganik 510abc [2,43 abcd [1,47 bcde [9,0 fg
Sari + bokasi 5,23 ab 2,53 abcd [2,67 a 10,4 g
Sari + tanpa pupuk 2,43 de 2,00 bcde |2,20 ab 6,63 bcde
Ayamurasaki + pupuk anorganik (2,10 de 1,53def [1,40 bcde |5,03 abc
Ayamurasaki + bokasi 193 de 0,80f 187 abcd 4,60 ab
Ayamurasaki + tanpa pupuk 1,50 e 1,47 def |1,27 cdef 4,23 a
Cangkuang + pupuk anorganik 3,07 de 3,20 a 1,87 abcd 8,13 def
Cangkuang + bokasi 3,50 cd 293ab (2,07 abc 8,50 dfg
Cangkuang+ tanpa pupuk 2,53 de 1,53 def [2,20 ab 6,27 abcde
Genjah Sawo + pupuk anorganik (3,60 bed 1,90 cde [0,47 ef 5,97 abcd
Genjah Sawo + bokasi 3,27d 1,53 def [0,90 ef 5,70 abc
Genjah Sawo + tanpa pupuk 1,93 de 1,53 def ]1,40 bcde [4,86 abc

Dari kajian ini, produksi tertinggi dihasilkan oleh varietas Sari dipupuk bokasi
(20,87 t/ha) dan anorganik (18 t/ha), serta varietas Cangkuang dipupuk bokasi (17 t/ha),
berbeda nyata dengan produksi varietas lokal Genjah Sawo dipupuk bokasi (11,40 t/ha)
dan anorganik (11,93 ton/ha). Meskipun produksinya lebih rendah daripada varietas Sari
dan Cangkuang, tetapi kajian ini membuktikan bahwa produksi varietas Genjah sawo
dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk sesuai rekomendasi. Selama ini, petani
dalam berbudidaya ubi jalar tidak melakukan pemupukan dan tidak menerapkan teknologi
budidaya secara benar, sehingga produktivitas ubi jalarnya hanya 6-7 ton perhektar. -

Berat brangkasan tertinggi dihasilkan oleh varietas Cangkuang tanpa dipupuk
(8,67 kg) dan dipupuk bokasi (6,93 kg), serta varietas Genjah Sawo dipupuk bokasi (7,17
kg). Sebaliknya varietas Sari memiliki ~ berat brangkasan terendah (Tabel 3). Hal ini
membuktikan bahwa varietas Sari cukup efisien dalam menghasilkan fotosintat karena
dengan brangkasan yang rendah berarti memiliki hasil pertumbuhan vegetatif yang
rendah pula (daun varietas Sari berukuran kecil), tetapi mampu berproduksi tinggi. Hal ini
terlihat dari IP varietas Sari yang paling tinggi sedangkan Genjah Sawo memiliki IP yang
paling rendah .
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Berat

3

Perlakuan Brangkasan 1P PE?/dhual;SI
(kg)

MSU 03026-17 + pupuk anorganik [6,83 ab 54,33 bcde (16,33 bed
MSU 03026-17 + bokasi 5,33 cde 57,27 bcd 14,13 bcde
MSU 03026-17 + tanpa pupuk 3,63 def 61,57 b 12,00 defg
Sari + pupuk anorganik 3,20 ef 73,73 & 18,00 ab
Sari + bokasi 3,93 de 72,90 a 20,87 a
Sari + tanpa pupuk 2,00 f 73,66 a 13,27 cdef
Ayamurasaki + pupuk anorganik  |3,27 ef 60,43 bc 10,03 efg
Ayamurasaki + bokasi 3,70 def 55,67 bcd  [9,20 fg
Ayamurasaki + tanpa pupuk 4,60 cde 48,20 de 8,47 g
Cangkuang + pupuk anorganik 8,67 a 48,07 cd 16,27 bed
Cangkuang + bokasi 6,93 ab 55,17 bcd  [17,00 abc
Cangkuang+ tanpa pupuk 6,03 cd 51,50 cde 12,53 cdefg
Genjah Sawo + pupuk anorganik (4,10 de 59,57 bc 11,93 defg
Genjah Sawo + bokasi 7,17 ab 44 43 e 11.40 efg
Genjah Sawo + tanpa pupuk 6,00 cd 44,60 e 9,73 efg

Tabel 3. Keragaan berat brangkasan, produksi dan IP per plot 5 varietas yang diberi pupuk

Persentase umbi ukuran besar tertinggi dihasilkan oleh MSU 03026-17 dan Genjah
sawo dipupuk anorganik dan bokasi, sedangkan persentase ukuran umbi kecil paling
tinggi dihasilkan oleh varietas Ayamurasaki dipupuk bokasi dan Cangkuang tanpa
dipupuk (Tabel 4).

Tabel 4. Persentase ukuran umbi 5 varietas yang diberi pupuk organik dan anorganik, Wonosari, 2007

Persentase Umbi per plot

Perlakuan Besar Sedang Kecil
MSU 03026-17 + pupuk 72,2 a 14,73 de 13,13 de
anorganik
MSU 03026-17 + bokasi 71,57 a 12,23 e 16,17 cde
MSU 03026-17 + tanpa pupuk 56,17 abcd (26,20 bcd |17,63 cde
Sari + pupuk anorganik 56,07 abcd (27,17 bc 16,77 ce
Sari + bokasi 50,90 bcde 24,00 bede [25,07 bed
Sari + tanpa pupuk 36,83 e 30,13 ab 33,00 ab
Ayamurasaki + pupuk anorganik [39,37 cde |31,90 ab 28,77 abc
Ayamurasaki + bokasi 41,97 cde |17,43 cde |40,63 a
Ayamurasaki + tanpa pupuk 35,77 e 34,60 ab 29,63 abc
Cangkuang + pupuk anorganik 36,83 e 39,47 a 23,73 bed
Cangkuang + bokasi 41,70 cde  [34,03 ab 24,27 bed
Cangkuang+ tanpa pupuk 40,00 cde 23,93 bcde 36,00 ab
Genjah Sawo + pupuk anorganik [61,13 ab 31,36 ab 7,53 e
Genjah Sawo + bokasi 56,87 abc 126,30 bcd  [16,83 cde
Genjah Sawo + tanpa pupuk 38,80 de 31,63 ab 29,60 abc
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KESIMPULAN

» ' Varietas Sari dan Cangkuang yang dipupuk bokasi berproduksi paling tinggi(18 ton
dan 17 ton/ha).

» Total berat umbi tertinggi dihasilkan oleh varietas Sari dipupuk bokasi dan anorganik .

» Jumlah umbi berukuran besar tertinggi dihasilkan oleh varietas MSU dan Genjah sawo
dipupuk bokasi dan anorganisk.

» \Varietas lokal Genjah Sawo mempunyai potensi hasil 11,40 ton/ha dan meningkat
hampir 4,5 ton /ha atau hampir 150 % dari yang semula hasil petani hanya 6-7
ton/ha

e Penggunaan bokasi dapat dianjurkan untuk memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan produksi umbi.
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